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* Dan Seandanya Fohon pohon di Bum Menjsd Pena dan Laod hlerpach
Nnta. chtambah Kepadanya 7 Lauk Lagi Sesudah Senngnya, Niscaya Tidak
Akan Habisnya (Dhtubskan) mo Allah dan Hikmah-Nya®

(Q.5, Ldegman: 27)

“Dan Jangan Ramu Berpulus Asa Dari Rofwt Allak. Sesunggubinya
Tiada Berputus Asa Dart Balimat Aok, Melainkan K aum ‘Yang Kafiv.”
(QS. Yasuf @ 87)

“enu Adalzh Cahaya dan Cahaya Allah Tidak Alas Mey jadi Petunjule Bagi
Ovang Yang Melakukan <emaksialan

Clmam Syali'n

Sesunggulinya Ketmanan yang paling fuat dan pafing Sokok adafah Vaitig
diftasilfan dari penelitian ilwiak. Keimanan tanpa ilmu pengetafiuan
sesungquittiya benar-fenar akan berjalan seperti jafannya orang pincang.
Sebalilpya, tmu pengetuafivan tanpe Kpimanan. akan berfalan meraba-vaha
seperti oranyg ula,

{hinstein)

LD yeu wand lo be suecestull sheden], you musl bhe able
lo manage your fime properly
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“Pencrapan Statistical Process Conirol (SPE) Pada FPengolfufiun Tepune
Terigu (Stdi Kasus i P, ISM Bogasari Flowr Mills Surahapal” olch
Bambang Privambada (011T10M01015), Jurusan Teknologi Hasil Pertanian
Universitas Jember, Dosen Pembimbing Utama Lr. Noer Novijanto, MApp.Sc
Dosen Pembimbing Anggota Ir. Sochowo Kasim .

RINGKASAN

Subagal salah satu Tasil olahan dan baban hasil pertanian, tepung terion
herus tetap dijaga koabitasoya asar Gdak tomun, Pennmman kualitas ini akan
mavebabkan kerusakan pada produk makanan yang dibasilkan. Dalaem hal
batk konsumen dan produsen akim mengalami kengrmn, Proses pempotahan
wepung terivn di FLOISM Bogasan bloue Mills secars sederhana dinwali dan
proses wongksr musl doacding wnloading! den kepal. pembersiban iofeanin,.
pemyimpanan  dalam  silo,  pepambabien wr (dampening), condiening,
penggilingan (mifling). pengayakan /ehifingl. penambabon aditf, peneepakim,
penyimpanan dan pendistribisian ke kensumen bk dalan maupun luar negerd

Penchuan wid berhguan untak mengetalng adanye penyimpangan muty pada
prosues pengolahan lepung enpgn khususnya penpial rahap pengailingsm (milling)
mengrunakan paramaeter kadar aic dan kadar aby sera parameler kadar pan bean
dan pollard serta untuk mengetaln apakah proses penpgolahan sudah sesum
dengan standar vang ditestukan oleh perusahaan

berode analisis data vang digunakan sdalah menppumakan bagan kendali
% individual dan « sebagan daa vaniabel ontuk karaktesisih ninin

Dari hasil perhitungan alaban data mengpunakan  Sertestiond Procesy
Crentérodd (SPC). perhitungan kadar sir menunjukban mmalisis produk dari delapan
tnller yane bekerja tidak wla satupon vane melebihi basas kendall atas ETLANHITE
bawah sehingga proses pengolahan dapal berjalan denpan baik sekali Perhitunzan
kadar abu menumjekkan analisis produk miller B terdapal satn itk vang melebihi
batas kendalt bawah danoiller H rerdapal san ik vang melebshi batas kendal
atas, bal i menonjukian proses pengolalun perie diperhatikan Tebiby 1elin g,
Perhitungan kadar patt bran menunjukkan anahisis prodek miller + terdapat dua

tk vane metebiln bacas keadali, Bl i perlu wntuh diperbatikan fagl apar proses

v
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dapat  menghasilkan  prosdok vang  baik Perhitungan  kadar patt  pollard
metumukkan anahisis produk muller O ferdapar sam tink vang melehihi batas
kemlal atas. hal ind perlu wnnik dipechatikan lagn apar proses dapat menphasilkem

privluk vang balk,

LAY
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BADL I
PENDAIIULUAN

1.1 Latar Belalkang

Tepung  terign  merupakan  tepung  vang  berasal  dari gandum
(riticum aestivunr L), Taraman gandum pertama kali muncual di dacrah Asia
Tenggara dan diperkirakan (elah dipergunakan manusia sebapai bahan makanan
sekurang-kurangnyva sepulub sampar lima belas ribu tahun sebelum Masehi

Produks pandum saat ini mencapai hampic 6800 juta ton, sedanpkan yang
diperdagangkan di dunia meneapai 100 juts ton sctiap tthunmya, Di Asia, tanaman
mi adalah vang kedua terbesar sctelah padi, tetapi pertambabannys Jebih copat
dibandingkan padi. Asia merupakan yang terbesar dalam hal luasan dan hasil pada
tahun 1992-1994, memberikan kontribusi 67% dari total produksi MEPETa-Negara
berkembang, seperti Cing, Asia Baral sampei Alrika Utars, Amerika Latin dan
Karibia (Anomm, 20015,

[Febutuban akan gandum di Indonesia relatif .E'l-:s.ar vang sclama i hampir
seluruhnya dipenuh: oleh impor. Dalam kondisi perekonomian saat ini serta nilad
tukar rupiab yang rendsh, pemenchan kebutuhan gandum dalam negeri melalui
impor sangat memberatkan, Kenaikan barga pandum telah berdampak  luas
khususnya pada indusini vang menggunakan baban baku gandum, sedangkan pola
kensumsi makanan akibat pertumbuhan ckonomi yang relatil tingi beberapa
lahun lalu menpakibatkan kebutuhan gandum vang makin finggei dari tabun ke
tahun. P'ada tahun 1973 volume impor gandum Mnyva sebesar 600,000 ton ¥ang
kermudinn naik lebih dari dua kali lipat dalam walktu sepulub twhun sebeser 1,48
jula ton. Sedangkan jumlah vang relatil’ besar tersebut seria kemampuan impor
vang renduh, maka srospek pengembangan tanaman pandum di Indonesia gkan
mempunyai peluang exonomi yang tinggi

Schagal salab satu husil olahan dan bahan hasil pertanian, tepung terizu
harus tetap dijaga kualitasnya apar tidak turun, Penuewoan kualitas ini akan
menyebabian kerusakan pada produk makanan yoang dibasiean, Dalam hal ini

baik konsumen dan produsen akan menpalami kerugion, Dengan demikian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I

lr=ngendalisn mutu dalam pengolalan tepung tengu merupakan hal yang mutlal:.
D menjaga koalitas terscbut, Pemerintah telah berperan dalam mencrapkan
secard wajib Standar Nazional lndonesig tepung e schazai ahan makanan
valtu SNE 01.3751-20000 Rev 1995

Salah satu alat pengendalian mote swaty produk yang dikenal adalah SPC
{viadispival Process Controf) Statistik Kendal; Proses aan 89 mencakup
penaikuran dan evaluasi terhadap vanasi dafam sehish prases, dan usaba-usaha
ving telah dibust wmuk membatas ata mengontred vamas lerschbul. Dalym
likasinya yang paling umwn, SPC membanio seouah organisast atae pemilik
proses untuk mengidenifikasi masaliti-masalah yang munskin atau insiden
wsiden vanye tidak hissa, sehingps dapat didakukan tindakan ving tepat untuk
memecahkamya dengan katy lain, imtulk mengantiol kinerja schuah proges
{Pande, ar aff, 2003,

Maksud dan tupean pengendalian P vamn:
1. Mengendahikan dan  memoniar lerjadinvg  peryimpargan  mum
produk.
2 Memberikan peringatan dini sehineea dapat  dicegah  terjaduna

=~ |

penyvinpangan mutn pesluk lehil lamyut.

i

Membert petunjuk wakmu yang tepat untuk sepera dilabuban tndakan
koreksi untuk meluruskan proses Yang menyiniprmg,
4. Menpenali  penvebab keragmnan  atan penyimpangan  produk
{ Sockarto, | 9903,
Dengam demikian dilarapkan upmva etk mesgendalikan muto produk
alahan tepung terign di T 184 Bagasart Flour Mills sebagai pabrik pensoiali
tepung lerigu tethesar di dunia Qapat besjalan denpan baik don menahasilhan

produk vang beskualitas

1.2 Permasalahan
buahitas produl lepung enm yamgr dihasilkan olek P10 [SM Ropasan

Flour Mills sanpa dipenparuhi oleh proses pradksi mehipit sefurub lahapan
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el

proses. Dengan demikian perlu dilakukan pengawasan mutu i selumab ahspan

proses schmgea kualitas produk tetap lerjapa

1.5 Batasan Masalah

renelilian mengenm pensrapan  Stavical Fegcess Oonteod (BIMC) pada
proses pengolahan tepung teripy di PT |5M Bogasan Flonr Mills Surabave,
ihlakukan pada rahap penppilingan ganduwm (milling} sebagai tahap yane paling
esensial untuk dikendalikan melalui pengukuran parameter kadar arr, kadar ahe,
Kadir pan bran dan pallard sehingga menghasilkon produk yang sesual dengan

Erierin perusahiagm

1.4 Tujuan
Penclitian ini bertujuan -
| Untuk mengetzhut [rEtyimpangan mutu pada proses pengelahan tepung

lengu khususnye penggal tehap penggilinean tmilling .

-

2 Untuk menperahui apakal proses pengolahan sudah sesum dempan

standar vang ditentekan aleh crusahpan.
p

L5 Manlaat
Manfaal dar penclitian ing
I Lintuk memberikan mformas mepac perusahaan mengenal Tags-batas
vacal produs olahan tepong terign vang dapal diterima
A0 Unluk memberikan inlormasi perly tdaknyva evaluas sisiem pads sehap

Lthap proses pengolaban Tepunyr terien
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

21 Gandum
LL1 Asal Tanaman Gandum dan Penycharannyy

Crandum « ripcine -:.--_-.x-mu.-;.r;gj barangkall inerupakan tumbuhan paddi-padian
vanz paling banvak ditanam di dunia barat Duerall asal das tamamman gasdim
ndak dikefahui secara past. Didusa berasal dan daerah luss varr membemang
dar Asia Tengah (Indin bagian Barar Laut, Kaslonr, Alzanistan, Candpikrsran,
Lzbekistan, Transkavkasia dan Bagian Barat Laut [an Shan) ke Timur [Dekat
(Asta Keall, Transkaukasia, Tran dan Dwararan Pmgal Turkmemsiany, dscral
sexilar Lant Tengah dan Fihiopia {Nurmala. 1997

schaga tanaman vang berasal dari daerah sub-tropis, maks dewasa ini,
lenmtama melahu esaha-usahy manusia di Bidang  pemuliaan tanamaen dan
budidays tanaman, penvelwaran tanaman gandun meluas ke daeral (Klim sedang
dan daerah tropis  hurmata, 19975,

Liaeeah produksi gandum ving utama terletals dianiar 30°-55° L. dan i
antara 25°40" L&, dengan pusil-pusal wlama berads di dasrah klim sadimy
separth Amenika Senkar, Kanmla dan Avstraliz. Untuk lebi Jelasmvs dapatl dilihat
pade Tabel 1.

Luas arcal gandum di daerah monpis vang pada umumnya ianam pagda
vievasi lebih dad 1000 m i atas permukaan laul diperkirahen sckuar 6 juta
hekter atan kanva 2 84% dari 21 I uta hektar rata-rala Inas areal amdum per lahun
di domia dart whun [966-1972 (Reie, 19671

Gandum duntroduks: di Indemesia sekitar tahon 17%4. Benil) gandim
berasal dari Afiika Sclatan, Jepang, Persis dan Cina Pada awil gbad Le-20
candum ditanam oleh rakvai secara terhatas d beberapa daereh pepusungan i
lawa dan Tuner, yatn Pengalengan, Dieng, Tengger dan Amanulang {1 levne,
Poad.
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Tabel 1. Negara-Negara Produsen Gandum di Dunia

MNepara Froduksi 1000 Arcal 10060 Produksi
. : Metrikton ~ 1la Kwiha
Limi Sovyet 3 3 IRV 13.8
Amerika Senkat 42042 15,143 220
Kiamada 4514 ®.6d40 (S
Pecancis 17 ) KR+ 4.1
Tniha 24477 9163 1538
lalia 9.423 3.8 247
Trki oA 8.100 1.7
Mustrila 077 T A0 B.7

Sumber ! LIS, 1973 dalam Nurmeto, ©f i

2.1.2 Jenis Gamdum

Hampir %0% dan prodokst sandom di dunis terdicn dac liza jenis spocies
vaitu cvimmaon whear (pandum biasa, oo wheat dan demem wheay, Candum biasi
diklasifikasikan schagar Tritncimn Aestivion 7. atan fovtelpere | gandum clyb sehaua
Tririciom Cimnacium Hor iDanvak tumbul i daerah hasah b dan pandum durm
sebagal Trsicwm D {untuk membust macarond Species-specics lersebut
terhagi dalam  sub-grup veitu diploid, tettaplood ¢ dwrumy dan Twxaploid
i rlagre)

I Klasifikasi Botan).

I ndasarkin atas jumilall keomosem, UHeyne, 1930). membedakan nga
gelongan utamas, yaitu
e 0, it avgifopades, oo
b n=14, Teuron’™! divoccm Fawrgadion, T polonicam, T thimopen
con=2L Tovulgare, Voo sz
Elasifikasi Gamdum I:-"u:rfl:lh:-.rk;-'.r_ Kepunaanaya.
Cranelum besdasarkan kegunaannya dapat dibedakan dalam gandum keras
fhered wiheati, sancdum lunak oo wheaty . dan dfomen Kalar afuiren

randum keras lebah inggn danpada gandum junak, sehingga menghasilkan
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lepung pandum vang kual daya kembangnya dan sangat baik  untuk
pemibnmtan rot. Tepung pandum lunak lebih cocok umuk pembuatan
biskwit. Tepung pandum durum biasanya digunakan dalam pembuatan

macarcent, spaghett dan bakmi.

i

K lasifikas: Gandum Berdasarkan Perdapangan,

Berdasarkan kualitas gandum untuk keperluan pengzilingan, o Amerika

Serthat  dibedakan  tjuh golongan pandum  yang  beredar  untuk

perdagangan, yaitu ;

- Mard ved spront whest : bijinya keras dan padal, kaya eluten baik untuk
rofr, ditanam pada musim semi dengan pengairan.
Heared red wirder wheat © biji keras, padat, warna merah, baik untuk roti.
ditanam pads musim gugur

- Aaft red weter whear - Glulen rendah, kandungan pan g, baik
untuk kue dan biskui

- Hed durem whear | Berwarng kemerahan, pandum ini kurang disenangi,
taik uniuk membuoat macaron:.

- Duran Wheat | wamna coklan kekuningan, ditanam di musim semi.

- White Wheat : warna butir putih, kandungzan oglulen rendah

- Mixed Wheat | gandum campuran dasi berbapai varictas dan Berbagai

oolonpan.

1.2 Struktur dan Anatomi Bulir Gandam

Pada dasarnva bulir pandum memibiki tiga bagian yang pennng yailu
brand, parm dan endosperm dengan penjelasan sebugal benkut: -« -
[. Bran, banyuknya sekitar 13%. Ragian ini adalah lapisan pelindung dard bulir
gandum, Terdivi dari bahan serabut berkavu dan rerbwat dari celulosa Calulose
tidak dapat dicernakan, dan Gmgsinga untuk merangsang kena usus dalum
melewatkan makanan metahn sistem peneernaan. ran ndak menganduny protein
pembentuk gluten. la hanva mengandung zat minera? dan merupakan sumber

vilimin H1
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Lo Germ, banyaknya schite 2% Do adalale henihc asan embrios hidup Gei baolic
lerschut Ceomm oo kava skan protens, mineral, minyae dan vitamn £ Goarm
menendinge kira ki i kal lelah banyak pratom danipada endosperma,
telipi protein lecsebnl bukin prostein pembentis ghaten

A Emdosperma, hanyaknva sckitar #3%, Hagan i merupakan Lo vang
bertepungs dan budic dim terbentuk forutama dar za lepung dan protain
Lnetosperman o sediv smenpandung balirs mineral defbian sz vitamin

PAGtonn:, 1R

Lipm

Coneptbone 1. Anadon Buliv Gandoam

L5 boomposisi Kimia Biji Candem
Giangi menupakan smnlsn karbolndrat yang wopenting & dunie. selain
i e mengandung proten, winesl dan samim, Kandongan kimia sandom

ihpat dkelihan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Komposisi Kimia Boaliv Gandum

Rompuosisi Kimia

Air %

Al Y

Protein e (45,7
Lempk Kaszar %
Seral Kasnr "
Pati s

Enerpi, kealfkp
Assnm Aming " ¢
Lasing

Awshiding
Aurine

Asum aspanic
Treomin

Lo

Ao Cilaminie
Prolone

Cilveine

Al

Cwslzing

Valine

Metluonre
[sabzucinge
B

Twvresin
Fhesitnlzne
Mineral :

o

{3 %

[* g

k%

i

Ml

54
Pt WL
Mo, prin

Yo, ppm

o, pom

Cui, prpnz

Yo, ppim

B, ppm

5T ppmn

Al ppaz

Ha, ppm

o, ppm

IREETH]

iac, ppm
Fanilstlene acid, ppru

Aeim Foies P

Tlitusmra,
FilsaMvin, poa

Py ridean, ppam

Tacophoal, ppan
Bezlzmza, k(11

Chulone, s

Sumrher ; Nurneader {1981,

R I{EFH,'{I_{ELEIE[]
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1334 N
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1153
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21R
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F00.00
T
il _‘f|'.'
063
i3n
1150
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!
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e

|
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T kS

7
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2.4 Terigu

Tengu adalah produk halus. bersth dan schat vane didapat dari atau vang
dipisahkan selama pengeilingan pandum vang bersih dan mumi. | erigi zandum
merupakan bahan vang sungat penting bapi produksi sebavian bessr roti dan
produk baker fainnyva. Pepung im mengandung dua macam profem vang bila
dibasahi dan dirermas akan membentuh kompon elasiis seperti karet vang disebul
eluten (Anonim 1998,

Tabel 3. komposisi Kimia Tepung Teripu Putih Biasa

Zal Tepung (Sierefy 7
AlT I3
Protesn tak larut dalam air

(afferdin dow Clureniang 11

Protein larul dalam air

fAM i don Ulehuling )
Lemak |
Civila 15
Fat Mineral s

Sumber + Anonim i T298)
Ada beberapa jenis tepung teripu, yaitu -
Tengu Berprotein 'inpp;
Tengu im digiling dan gandum keras  bermurm tnger dan  memiliki
kandungan gluten kering antara 11-13 5%
2 F'engu RBakert
Kadang-kadang disebut terigu kuat, memiliki kandunpan shuten 10-12%

Terigu Uliuh

-t

a. Tengi pandum utuh
Tengu i merupakar produk bulic pandum wiuh vang mengandung
RSN UNSLUr-UHSIEmva.

b, Meal Flour
Pergu jemis imi dibuat di pabrk dengan cara mengeabungkan kembali

berbaga bagian dun .ame piling vang (elah dipisshkan selama

=)

pengolahan
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Terign pundum merupakan salab suto sumber karbohidel vang paling
banyak fersedia dan paling murah serta merupakan bahan makanan pokok anmk
semua kelas masvarakat, Tengu jups berfungse sebagai mukanan dasar bas
pemaniaatan makanan berprotein tingen dan berlemak oleh tubuh dengan jatan
membaniu proscs pencernaan. Terime juge dapat disempumakan ccdiperkuat )
dengan mmeral dan vitamin penting laonya sepertt misaleve besi dan (higmin

canontmn DT9YE)

15 Pengolahan Biji Gandum di PT, 15M Bosasari
2.5.1 Wheat Unloading dan Storage

B gandn vang dumpodt dan loar negen, dibusap oleh g ume wes
arain wemoader melaln pipa-pipa penehisap berkapesitas 1200 (onfgam. Gandum
vang telah dibisap akan transfer oleh mesin bell comvevor dan bucker elovitor
meniu ke Aapper penimbangan. Sebelum masuk ke dalam hopper tessehi, akan
e pengambilan sanpel oleh alar pengambil sempel puma kebutuhzn analisa
laboratorum.  Serelub tortampune pida Hopmes povimbumen, mandum . akan
ditimbang den sewclah ditimbang, biji gandum akan masuk kedalam sesie drtm
separaior. Tujuan proses ini wdalah untuk memiselkan pandum dari produk
sampal (foreign materioll, vang bernkuran jaul lebih besar dan gandum seperti
hettas, plasttk dan lain-lain. Setelah melalui proses il bijian pandum  akan
diransportasikan oleh mesin clhan comvayor dan bucket efevaror ke sile yang

akan diisi, sesum permintsin dan seks) whem silo | Anomm, 20040,

2.3.1 Cleaning dan Dampening

Pada proses me gandwm shan dibersitkan denpan mengpunakan mess
dittnt sepeereniar, dengan tjuan uniuk menvaring LI:II.|-:__I;'£I1'I_"5.H.'I'|'I='.I3|'I o material
ey yane masih terkandung dalam buian gandum dibers air (bily diperiukany dan
masuk ke dalam lempat penyimpanan sementars di mill (Raw Wheat Bing.
= Pre Dampening
keondisi gandum sama dengan di wheat stonage, tidak ada penambahan aic pada

proses o schingga wmdum disimpan tanga diber a, sehinges tidak ada
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peningkatan  kandungan  allaloxim dan pertumbuhan  atau perkembangan
Aspeergifies flavis dan mikroba pathogen lainnva, Adesin dompaner vang
digunakan pada proses ing herbentuk screw convepor, berfunesi sebapai alatl
ransport yang menlransportasikzan gandurn masuk ke dalam save whear din (tidak
semua il pengeitingnn melakukan proses in). D raw whesd bin il gandum
akin disimpan sementara menunggu waktunya untuk diproses lebib lanjul. Setelah
disimpan sementara maeka pandim akan dikeluarkan dan row whear 5o dengan
menpeunakan oiat Fowetic. Alat imi dapat mengator jumlah pandum yang
dikeluarkan dengan mensel alitan pandum yang keluar.

% First Cleanning

Pada proses ini gandum akan melewatt mesin pembersih yvang berfunpsi secara

spesitik dengan permaian sebapai berikul

a Mesin Sentrifugad Seporator, mesim ini berfungsi untuk menvaring kotoran
atpu sampah alau produk lam vang memiiki ukuran yang Tebih besar dan
atau lebih kecil dari pandum. Koloran terscbut antara lain (kedelai gagung,
be)i bunga matahary, batang pandum). Sedang produk lain seperli spare part
mesin vang terikut, antara lan seperli spare part baut, mur atau bapian mesin
vang lain akan dipsabkan oleh miesin magnetic separalor

b Mesin Dy Stomner, mesin imi berfunpsi untuk memisahkan batvan-batuan
kectl diantara gandnm,

e, Mesin Ducarier, barfunpsi unluk memisabkan gandum berdasarkan ukuran,
vikni unluk memisahkan gandum yang kisul dan atau pandum yang pecah
selama [t Res L1 tTEs[I00 rl

d Mdewen Neensrer, berfungsi uriutk menghilangkan rambut gandum dan debu
vang menempel pidi pandoum Selaon o meseno i jopa berfunpsi untuk
merelakkan kolit sandum sehopen poda szat pemberion aie, pandum akan

lebth cepat menverap awr vanyg diberikan tersebut.

o

Mesin der Ulirendanting Aspivator, berfunesi untuk menghisap kuliz dan debu

Juir= beail pemisahan mesm seonrer
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S First Dampening and First Conditioning
Gandum yang telah melewali proses pembersiban akan ditransponasikan oleh
mesur bucker efevator ke mestr first dampener untuk menjalani proses firad
campening. Pada proses i, gandum vang telabh dibesibkan diberi air sehanvak
f% dan tolal air yang harus diberikan. Tujuan pemberian air i adalah untuk
mencapal kadar air vang ideal pada saat gandum digiling. Pada akhirnya
diharapkan tepung vang dihasilkan skan memiliki kadar air vane standart Vi
ditetaplan Pemberiannya dilshukan secama bertahap dengan tujuan menghindsri
kepenuhan gandum dalam menverap mr Setelah menjalani proses fieas ceimpenenyr,
maka gandum sclanjumya akan menjalani fiew conditioning Pada proses ini
pendum zkan ditvarkan sclama 16-18 jam schapai wakty penyverapan mir vany
diberikan  Sctelah  penyimpanan  tersebul  mandum  dikelyarkan dengan
menggunakan fovwmaric menuju proses second dampening.
% Second Dampening and Second Conditioning
setelah melewati tzhap enam. pandum akan ditransportasikan oleh fuber elovaros
ke proses second dempening. Pada prosss im gandum untuk kedua kalinva diber
wir sebanyak 30% dari total air vang harus diberikan dengan mesin vang sama
seperll proses pee damgening kemudian gandum akan ditmnsportasikan masuk ke
dalam second conditesung bin, untuk dissmpan sementara dan diber waktu praid
wandum untuk menverap air wvang diberihan Setelah penyimpanan tersebut
gundum dikeluarkan dengan menpmmakan Foweedee yntuk memasuki proses
SIS LT ITHTEE,
% Secomd Cleaning
tiandum keluar dare akan ditransportasikan Menuu proves second oleaning
_dengan mengmnakan seesin fucker elevador kemudian masuk ke dalam mpesin
wanrer, ada proses ini gandum gkan dipisabkan dan ramba halus dan deby
vang masith menzmpel pada kult gandum dan selanjutnva rambot dan debw
lerschut akan dilisap oleh wuven air corcalating aspivaror  Setelah proscs 1
pandum akan masuk kedalam mesis Seapper fimbaman, siap uniuk ditimbang dan

kemudian musuk ke dalam proses pengeilingan { Anonim_ 2074
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2.5.3 Proses Penpgilingan

Setclah ditimbang gandum akan masuk ke dalam pengmlingan. Gandum
digaling oleh coder mill, vakni mesin yang dilengkapt oleh dus buah coller dari
baja. Gandum akan dipecal. Sistem pemecaban sandum dibagl menjadi dua
sistem, valtu bric sysiem (penghancuran) vang meliputt 4 sampal 5 tahap
penselingan dan reduction syséem vang melipott 8 sampal |G tshap pengalingan
Rrix syslem dilakukan menpeunakan moller denpn penm kasar akan telapn antuk
reduction svstem menggunakan roller dengan permuasn vang  balus. Hasil
pecahan im o oakan  ditransporiasikan denpan mengeunakan  aneen (e i
sPsfEnn) TREnU ey it
B Kifting
Proses 1m haal diayvak oleh meesin viter, mesin terschut terdapat beberapa susunan
avakan (cover) vanp bertujuan untuk memisuhkan produk hasil penggilingan
terscbut berdasarkan ukuran penggilingan dari produk. Selanjutnyva hasil akan
akan dichstnbusikan ke beberapa mesin selanjutnya, ada vang kembalt ke mesin
peff untok digiling, ke mesin sifter berikuinya unluk diavak ulang, ke mesn
purdier antuk pemurmian semolina (kondumgan endosperma) (di mill G-E ke
rreesint feceet fomesher untuk permisahan kandungan endosperma vang masih melckat
pada kulit halus. Proses penggilingan dan pengayakan berlangsuny berulang-ulang
untuk memastikan bahwa kandungan endosperma vang hisa diamial dari bigi
pandum dalam jumlah yang ophimal | korang lebih 70% dan total kandungan
endosperma bipp gandum ). Endosperma vang telab memadi 1epung selanjulnya
dikumpulkan oleh sebuah mesin transport serew convepor.
% Additive addition .
Pada saat tepung dalam screw comveyor maka ditambahkan eobdinve berupa
mineral premix dan vitamin C Sclanjutnya tepung akan masuk ke dalam hoppar
untuk selanjutnya ditransporiasikan ke fempal pengemasan dengan menggunakan
media anmn dfowdng avsrem) khusus di el -1 sebelum ditransporiasikan
tersebut tepung akan masuk ke dalam wesin redodtee. Pada mesin in fepung

cigvak kembali dengan avakan berubaran 330 mukron kemudian masuk ke e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

enfolefer yang berfungs: untuk menghancurkan welur kutu yang lerkandung dalam
[epung

% Flour Inventory in Silo

Tepung vang ditransportasikan dari miller akan masuk ke dalam mevin hopper
penerimaan  di area  flour packing  kemudian  divansportasikan denpan
menggunakan chern comverar masuk ke dalam silo yang telah ditentukan
Selanjutnva tepung akan disimpan sementara di dalam silo sampai saatnys

dikeluarkan untuk dikemas ( Anonim. 2004,

.54 Packaging, Storage and Loading

sehelum dipacking tepung diavak ulang fresifions) menggunakan sefisr
denzan ukuran 425 mikron
% P'ackaging
setelab disifter, tepung selanjutnva ditransportasikan menuju mevin PEREC M
ferasedy dan masuk ke dalam hopper mesin fanbengan. Terdapal 18 bugh meso
caraused yang akuf dipunakan. Tepung akan ditimbang kemudian masuk ke dalam
kemasan.
% Fewing
Setelah lepung masuk ke dalam kemasan, kemasan akan dyahit oleh mesin jahit
dan selanjutnyy ditransportasikan ke gudang melalui talang,
% Flourstorage
Bemasan berisi tepung vang ditransportasikan melalui talang, kemudian disusun
diatas pallet yang bersih dengan susunan 70 kemas untuk kemasan dari dan 50
zeinas untuk kemasan durt plastk Selanjutnya susunan lepung dalam kemasan
diatas pallel terschut akan ditransportasikan oleh ford G ke areal audung pada
blak pemvimpanan vang telab ditentukan dan akan disimpan SamPal saal vang
dikeluarkan,
= Flour Loading o Truek
Pepung dalam kemasan vang telah disimpan i gudang akan dikeluarkan
mengeunakan vpsfem PO setelah adanva foodine perm aan cusiomer sehelum

pengambiian dilakukan pemenksaan terhadap truck pengangkut vang dilakukan
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oleh secunty, kemudian dilakukan penimbangan dijembatan oleh gote efficer dan
dilamutkan pemeriksaan lanjutan terbadap truck pengangkut vang dilakukan olch
firush product storape. Selanjutnya tepung akan ditransportasikan oleh fork fiff ke
areal pemuatan dan kemudian dilakokan kegiatan pemuatan ke atas bak tuk,
Selelah dilakukan pemeriksaan atas jumlah kemasan yang dimuat, maka truk
dapar meninggalkan aren pemuatan. Selanjuinya truck vang beris lepung, akan

dittmbanyg ulang dijembatan timbang { Anonim, 2004) *

2.6 Pengetahuan Dmum Pengawasan Mutu

Mutu adalah keseluruhan pabungan karakterisitik produk dan Jasa dari
pemasaran, rekayasa pembuatan dan pemelibaraan vang membual produk dan jass
vang digunakan memenubi harapan pelanggan. Kendali mute delum istifah
industri dapat didefinisikan schagai suaty proses uniuk kegiatan manajemen,
sambil totap mengpunakan cara-cars untuk menjamin hasil memupaskan {Soekario,
[ 990

Pengawasan mutu (gquality condeal) merupakan bagian tahapan proses
pengolaban vang mengendalikan bagian tingkat mutu suaty produk, ATITRTY
pengendalian mutu adalah memantau dan mengevaluasi lahap processimg suatu
produk vang mengakomodasi lingkat kelehiban dan kekurangan produk fersehut.
D samping itu juga diharapkan mampu mengantisipasi adanya resiko Kerusakun
alau penurunan kualitas produk (Anomim, 19907,

Menurur Pantastico (1993 ) menvatakan bahwa cin-cini mutu hasil dapat
dibagi menjadi tiga polongan utama vaitu inderawi, lersembunyvy, dan kuanuialil’
vang lermasuk oim inderawe adalal warna, kilap, ukwreh, bentuk, cacat- cacal,
bau dan rasa vang duapat dindm dengan mderanva, Sif yang tersembunyi sifar-
sifal vang tidak dapar dinilai denpan indera olel konsumen, seperti nilai iz,
adanyy zat- zal yanyg beracun Sedangkan kuantitatil’ vung dianppap juga sebopm
atribut muty bahan makanan. Oleh karena it merupakan bagian penilaian mutu
hasil secara kescluruhan, misalnva rendemen basil akhic dar sustu buah dan

savLIran
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{1

Menurut Assaur (1993) produk yang beredar di pasaran juga lidak
terlepas dan aspek Kualitas. Aspek hualitas pada produk dapat berups warna,
ukuran, bentuk dan fungs: Semua aspek tersebul ngntinys aksn merupakan Takar
dalam pengawasan produk. Sementara untuk tingkat kualitas produk dapat Jicapai
upabila menajer dupat mencapai sesuatu vang terbaik seperti ;

a.  pemilthan bahan baku vane baik,

b pengawasan terhadap operator sclama proses berlanpsyng,
¢ perlengkapan atau alat- alat vang baik dan terpelihara, dan
g proses itu sendiel, selama pembueatan produk

Pada proses tersebul ada dua hal penting yang harus dipsrhatikan,
pertama adulah kesalahan dalam proses operasi sarena variasi orang atau operator,
buhan baku, dan alat yang digunakan. Sedangkan vang kedua adalah proses vang
tidak mencapai kondisi eflisien produks.

Bahan baku merupakan bagian vang sangar diperhatikan karena akan
mempengaruht proses selanjutova. Pengawasan muta bahan haku atau bahan
mentah dimaksudkan untuk memperlahankan tingkal muty proses dan SLEpRLyE
bizys operasi dapai  diturunkan. Maksud terschut dapal  dicapai melalw
pengawasan vang cukup Ketal dan telitt dan selurgh bahan baku vung masuk.
Pengawasan dan penilaian bahan baku antara lain melipuli varictas, usmur, panen,
uhurin, bentuk dan sifal- sitat vang lain, (Helmi dan [drial, 19905

Penpawasan mulu selama proses untuk mencepah adanva kesalahan
maupun kerusakan akibat dan kelalasan. Pengawasan mutu ini dilakukan mulai
awal sampal akbir Penpawasan mutu selama proses dimaksudkan JUEE [rdrses
upar menghasilkan suatu hasil olahan vang sesua dhgan vang dikehendalki
Setiap tahap pengolishan memerlukan pengawasan, schingea dapat diketahui
kelethan, kekuranpar atgu penyimpangan yang akan lerjadi dan dapat sesera
diperbarki atau dikendalikan {Hefai dan Idrial, 1990

Pengawasan terhadap hasil olah atao produk dilakukan setelyh proses
pengolahan selesai dan sebelum produk tersebut akan dipasarkan. Pemerihsann
tersebr® bertujuan untuk mengontrol apakah produk yang sudah dihasilkan scsuan

dengan persyaratan dan seandainya ada penyimpanpgan mutu maka akan clapat
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ditentukan sampar seberapa jash penvimpangan tersebut dapat ditolelic (Hetn dan

[dial, 19901

2.7 Statistik Kendali Proses

Statistik kendali proses (SPC) adalah sustu terminologi vang digunakan
untuk menjabarkan pengimmaan teknik-teknik statistik dalam mefantau dan
memngkatkan performans: proses menghasilkan produk berkualitas. Pengendalian
kuzhtas merupakan aktivitas ieknik dan manajemen, vaitu membandingkan hasil
pengukuran karaktensok kualitas dan output dengsn spesifikasi output vang
dinginkan pelanggan, serta mengambil tindakan perbakan yang tepat apabila
diketernukan perbedaan antara performansi dan standar (Gaspersz, 199%)

Stanstik Kendali Mroses alay SPC mencakup pengukuran dan evaluas:
terhadap vanasi dalam sebugh proses, dan usahs-usaha vang tzlah dibyal unluk
membalas azlaw “mengonirol” variasi tersebur Dalam aplikasinya vang paling
umum,  SPC membanty schuah  organisasi atau pemilik  proses  umtuk
mengulentifikas: masalah-masalah vang mungkin alau insiden-insicen vang tidak
brasu, schingga dapat dilakukan undakan yang tepat untuk memecahkannya-
dengan Kata lain, untuk mengontrol kinera sebuah proses  Pande e/ of . 20037

Bendail mutu proses mengeunakan pemenksaan produk atau jasa ketika
barang terseburt masih sedang diproduksi. Sampel berkala diambil dari keluaran
proses preduksi. Apabila setelah pemenksaan sampel, terdapat alasan untuk
niempercayal bubwa karakrenisiik mutw proses telsh berubah, maka proses it
dihentikan dan dican penvebabnya, Penvebabnva terselu bisy berupa perutuehan
pada operator, mesin, atau baban, Apabila penvebabnva i tzlah diketemukan dan
diperbaiki, maka proses itu donolan kembali i Schroeder, 1997)

Statistik kendali proses (SPC} memonitor slandar, membual pengukuran
dan melakukan tindakan koreksi saat produk atau layvanan sedang dibtuhkan
vonten-contoh dari keluaran proses divji. Jika masih berada dalam bagas vang hisa
ditersma, maka proses ditjinkan unluk dilanjutkan  Jiks berada diluar kisaran
lerientu, proses dihentrkan dan secara khosus penvebab dussan dican dan

dipisabkan. Control chart adalsh penvajian erafis data aas wakiy ying
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menunjukkan batas atas dan bawah untuk proses yung kda inginkan unfuk
dikontrol ( Adam dan Fonald, 1992},

Peneendalian  proses didasarkan dua asumsi penting, valu:  bahwa
variginlitas adalab hal vang mendaszar untuk setiap proses produksi. Tidak peduli
bagamanapun sempurnanya rancangan proses, past terdapat vanabilites dalam
karakteristik mutu dan satu emit ke unit lain Kedua: balwa proses produbse Lidak
biasanyva berada dalam keadaan terkendali Karena lemahnys prosedur, operato
vang tidak terlatih, pemelibaraan mesin yang tdak cocok dan scbagamyu
{Schrocder, 1997)

Sehingga maksud dan tujuan pengendalian proses yaimu

|, Mengendalian dan memonilor terjadinya penyvimpangan mulu produl

2, Memberikan peringatan  dini  schingga  dapat  dicegah  terjadinva
penyimpangan mute produk Lebih lamul

3 Membert petunjuk waktu vang tepat untuk scgera dilakukan timdakan
korckst untuk meluruskan proses vang menyimpang,

4 Mengenali  penvebab  kerazaman  atau penyvimpsngan produk

[Soelkarto, 19607

2.8 Analisa Pengambilan Sampel

Cara pengambilan contoh dengan metode  lertenluo disebul metode
pengambilan conteh {sampling method), Metode pengambilan contoh ndak sama,
melainkan terpantung terutama sckalt oleh struktur populasi. tujuan pengunan
muty dun kendisi mule Kadang-kadang untok jens produk atan sekelompnk
procduk sejems diperlukan metode pengambilan contoh dan ukuran contoh sendir
i Spekarto, | 990),

Dengan mengpunakan conloh dan penarikan kesimpulan secara statishik
makn pengawasan kualitas dengan metode statistik dapal dipergunakan untah
menerima atau menolak produk vang telah diproduksi atau dapat dipergunakan
enfuk menpawas: proses dan sekalipus buabias produk yang sedang dhkenakan,

(Hands: . =93]
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twuan wama dan pengambilan sampel adalah untuk mempereleh
nformast dengan hizya vang lebih keeil dan pada dengan melakukan pemeriksaan
keseluruhan (Al imspecriony atauw dalam hal  dimana pemerhsasm  vang
menveluruh - tidak dapat  dilakukan  (Assauri 19807 Sedangkan  menurut
Mandenhall dan Remmuth (19915, tujuan pengambilan sampel atau sampling
adalah untuk memberikan pedoman memilih sampel vang mewakili populasinys,

Salah salu metode pengamiulan sampel adalah acceprance  vampiing
tpergambilan sampel penerimaan) didefinisikan schagar inengumbil satu sampel
atau lehih secara avak dari suatu partai barang memeriksa setiap barung & dalam
sampel tersebul dan memutuskan dierima atau ditolak keseluruhan partai barang
Jems pemertisaan i dapar digunakan unluk menjamin bahws  pemasok
memenuh spesifikast mutu alzo oleh produsen untuh menjamin bahwa siandar
mutu dipenuhi sebelum pengiriman. Pengambilan sampel pencrimaan 100%
apabila biaya pemeriksaan jauh lebih tnggi bila dibandingkan densmn biava
lolosnya barang rusak kepada pelangzan vaitu biaya pemeriksaan keseluruhan
partai terlalu mahal {Schroeder, 19977

Pengertian yang lebih jelas tentang  aceepronce sampling adalah  suatu
cara memilih sampel tersebut untuk menentukan diterina stau ditolak ot tersebul
karena dan sebagian saga dan seluruh 1ol yvang baik dan menenma lot vang buruk
Menolak lol vang baik merspakan resiko produsen dan menerima Lol vang buruk
merupakan restke konsumen.  deceprance samploys berarti penerimasn alay
penolahan keseluruhan bumpulan produk jadi atas dasar jumlsh cacat dalam
sampel. Para imspektor dibentabu berapa uni yang diperiksa dan berapa banvak
barang jelek diperbolehkan bils melebihi jumlah vang tlah ditentukan,

keseluruhan kesimpulan produk ditolak (Handoko, 1993

2.9 Alat-alat Statisiik Kendali Proses

Bapan kendali atau comtrod chars merupakan salah satu bentuk dan catatun
pemeriksaan yvang dibutuhkan unlak menyelidike proses, pekerja dun moencarn
sehal-sebub kerusakan Control chart dapat pula Jiartikan sehapai  suulu

perbandingan vang kronologis den sifar akiual kuslitas dengan batas vang telah
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ditentukan terlebib dahula. Penvimpangan vang diperlihatkan dulam conired chiars
merupakan dasar dalam  pengambilan  keputusan, apakah harus  dilakukan
penvesuaian proscs atan lidak.

Paca dasarnya penggunaan bagan kendali (comreol chart) untuk variabel
karaktenistik dan atribut. Contead chart untuk vaniabel karakteristik diukur bersifil
huantitatil, Untuk perbitungan digunakan averae char atau rata-rata (X rat} dan
bagan kisaran (ranpe chord) atau rata-rata rentang (R rat), Sedanpkan conire
chary atnbut dimaksudian sebaga alar dalam pengawasan produk mensenat dava
tzhan, duya guna vang bersifal koalitanf {Assaun, 145807,

Control chan adaiah alat untuk memaonitor variabilitas karakleristik suatu
produk atsw jasa dengan cara (1} fokus pada dimensi wakw dimana sistem
produkst produk atau jasa dan (2} mempelajan sifat dasar (meoeee) variabilitas
paca sistem. Fokus wtama comtro! chart adalah memisahkan vuriasi vang
dischabkan  hal  khusus  (spesed conses).  Pemisahan  terscbur  hinsanva
menggunakan batas alas pengawasan (woper confeod o) dun batas bawah
pengawasan {fewer conteol fand) vang terhitung denpan tumus

UCL = rata-rata + 3 doviasi standar

UL - rata-rata dan sampel

LOL = rata-rata 3 deviasi standar {Atmaja, 1997},

Batas alas kendali (111

Ciaris tengah (CL)

Batas bawah kendali (L)

Walktu |

Gambar 2. Bagan Kendall Proses ( Schroeder, 1997)
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Berdasarkan silat atribut atae vanabel jugs dikenal pengeolongan bagan
pengendall proses menjadi bagan pengendali alribut dan bapan pengendali
variabel Bagan pengendali variabel digunakan untuk mengendalikan sifui-sifat
wang dapat dinkur Sedangkan bagan pengendali atribut  digunakan wetek
mengendalikan sifat-sifal sinbut sepert. cacat-normal, baik-buruk, tolak-terima,
jumdah cacat dan lain-lain.

Berdasarkan funpsinya bagan pengendali proses digolongkan dalam 2
Jenis yaity bagan pengendali nilai tengah atau disebut bagan x (Y char) dan bagan
rentang (ravge. & chart). Bagan nilai tengah digunakan schagai bahan uniuk
mengendalikan tingkat nilar atan besaran vang dicerminkan dan nilai rala-ratanya.
Sedangkan bagan rentang digunakan untuk mengendalikan kescra_aman produk
atau sebaran populast produk

Pengendalian atribut meripakan pengendalian muty atribut yang berkaitan
dengan jumlah cacal, jumlah kerusakan, penerimaan-penalakan produk vang baik-
tidak baik, atau sifat mutu yang lainnva dengan pilihan terbatas, RBerdasarkan jems
baganmya dikenal 2 macam pengendalian atribut denpan p, bagan np dan bagsn c.
Pengendalian atribut dengan bagan p digunakan untuk mengendalikan prowduk
pangan agar tidak melewati batas wleransi tertemu, Jiks jumlah cacal melewati
hatns maka produksi scgera dibeniikan dan mesin dipeniksa dan korcks:
kesalahannya sampai lancar kembali dengan jumlah cacal vang rendah yang
dulam batas taleransi (Sockanio, 1990,

l3agan kendahh x {rata-rata) dipunakan untuk  memantau Proscs  vang
mempunyal karaklenisuk berdimensi kontin, sebagai bagan ini sering dischut
bazan kendali wntuk data variabel Bagan kendali x menjelaskan tentany
perubahan vang telah tengadi dalam uburan titk pusat { cenfral rendeny) atau rata-
rala dan suatu proses,

Bagan kendali p diguenakan untuk mengukuer porpos vang tidak nicmenahi
syarat. Spesifikasi kualitas atan porpost dand produk vang cacat vany dihasilkan

dalam suatu proses {Gasperse, 149985,
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210 Analisa Kecenderungan dari Diagram Kendali Proses

Diagram kenduli proses mungkin menunjukkan keadaan on of controd
ketika satu atau lebib titik jatah dibawsh batas bawah atau beberapa titik yang
dipakal menunjukkan penvebaran vang tidak merata. Proses dalam kondisi e el
conirol letjadi apabila ploting sampel vang diperoleh terletak di luar kedua batas
kisaran UCL dan LOL. Sslanjutmya meskipun semua titik bersda dalam kisaran
UCL dan LCL akan telapi mempunya: penyebaran yanp sistematik atan tidak
menyebar, maka hal ini dinvatakan sebapai keadaan cu of ool Apabila proses
dalam situasi terkontrol, semua titik vang diplol selalu mempunyai kecenderungan
penveharan standar, maky dapat diagram kendali mutu merupakan suaty alat
untuk mendeteksi kondisi-aandisi vang o of conrrol [Kartika, 1960,

Suatu proses dinvatakan owf of contral dapat didefinisikan dalam hebera pa
CAra, vaib,
. Apabila saty titik tunggal terletak di luar batas atas dan batas bawah.
= Apabila 2 dan 3 titik terletak di luar limit 2 sipma pada sisi vang suma dari

nilai reraly,

4. Apabila 4 dari 3 titik terletak di bawah limil | sigma pada sisi Yang sama

dan nilm rerata.

4. Apabila 8 titik atau lebih terletak pad satu sisi dari nilai rerata.

L= ]

Apabila & utik atau lebih “rm” vang merpukan cen ap atau ren dowa

terletak di bawah atuu di atas nilar rerata (Mitra. 1993,
Tindakan akan diambil bila pola titik-nnk dalam suaty bagan pengendalian
vanz mengisyaratkan silvast yang diluar kontrol Beberapa imdikator mengenat
altuast yang diluas kontrol/kendali tersebut adalah sebhagui berikut;

v Oy yaitu semua titik di luar batas kontrol

Trendds yaite serangkaian titik vang terus-menerus naik alau turun
Sl atau Mun varlu uratan lerus-menerus duri titik-titik Ji hawesh ata
di atas ratg-rata
Crvedes ataw Periedicity vt serangkainn Litik vang bergantian di atas

atan & bawah, atau tren naik dan turun dalam “eelombang”
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{fendenciexssiloast Varu situasi dunsng tiik-tik seeara lerus-menems

bermba di garis pusar atau batas kontrol (Pande er o 2007

2,11 Hipotesis

Terjadi penvimpangan muln pada prosess nengolinan lepung engu
Khususnya pengeal tahop ponggingan (milling) it parmineter kadar ai
than kadar abu serta parameter kadar pati bran dam pollad di PT (5%

Boypmsart Flour Mills

2

Terjath proses penpolahan lepuny terign vany ndak sesuani denpan standar

mtu yane lelah ditetapham cleh perusatisn
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BADB 111
METODOLOGI PENELITIAN

X1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian im dilaksanakan pada
Tangezal - 4 - 16 Oktober 2004
Tempat  : "I [SM Bogasari Flour Mills

Jn Milam Timer 16 Tamjune Perak, Surabava 60165
T 1 b

J.z Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penslitian ini adalah alat (s, kalkulstor dan
komputer. Sedangkan bahan vang dipunakan adaluh catatan-catatan analisy hasil

perngambilan sampel selama proses PT. [SM Bogzasari Flour Mills.

3.3 Metode Pengambilan Dats

Metode penpambilan data dalam peneliian ine dilakukan denpan cara
sebapm berkut

| Wawancars, yang dilakulkan dengan pejabat perusabaan atau karvawan

guna mendapatkan informas) untuk penelitian dan penulisan.
2. Obscrvasi, yang dilakukan denpan melhat dan mencatat data vang ada
di perusabaan

4o Sludn pustaka, vang dilakukan dengan  mempelajari hteralue yang

berhubungan dengan masalah yang dizelir,

J.4 Metode Analisa Data
Metode analisa data vang digunakan adalah menpgunakan bagan lendali x

tncividual dan x sehbapgar data varizbel untuk karakieristik mutu

341 Bagan Kendali X
Adapun Tangkah-langkal vang diambil dzlam control chart ind wlalah -

1. Menentukan ukuran caonioh
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2

2. Menghitung ndar » yvang mempakan gans teapah (conirod hned dan

bagan individoal
b3 edeater

e

v = ——

"\
i, Menphitung nilan MR (range hergerak )
.Jl'.rllfl !.'I: i .'|'I

1. Menghilung nilal MH

- AR,

A = —
k-l

keterampan

ME; = Moving range ko |
k = Tumlah obsaryas

3. Menghitung simpangan bakuo (5)

Adl
e

o

Keterangan

11128

iy - kpefisien pendugmm simpanean baku

‘enghaotung batas-batas control 3 sizma dam bagan kendah individual

e =
A
Pl = —
d,
141
4 5 _Illl.
i ) X 1 4
'

o Membual bapan kendel o mdmadual  dengah cara memplodkan date

individual yvang difakukan pengamatan terhedap deta rerachor.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
[iasil pempamatan masing-masing parameter adalah sebayrs bertkut

I Darnt hast) perhitungan olahan data mengmumikan  Statsticel  Process
Comptrod (SPC), dari pengukuran  parameter kadar air menunukkan
kupabihtas proses kedelapan miller sanpa bk, dari prenpukuran kadar abu
terhhat hanva san tink di muller 1 ovang melebili batas kendali atas
sehngza perlu ontuk febih dipethaiikon lagn, namm umtek pengukucan
wadar pair bran dan pollard menoniukkan kadar pat vang terlalu tinggs
hanpir di setiap mitler menvebabkan perusalisan berpotensi el ams
kerugan.

Lo Dan hasil perhitungan olahan data mengeunakan Skrtivicad Process
Cenitred (SPCY dapat diketahud halwa proses penpolahan (epung terign di
PT. 15M Bogasart Flour Mills telah sesum dengan standart yang 1elah
ditentokan oleh perusahaan karena dapat menghasilkan produk vimg

memetithi spesifikas yane diharapkan

2,2 Saran

SeCErd wamun peoses pengolahan epung rerigu i PT 155 Bogasari Flour
fAalls .;‘;I.I[EI-:I:-I:'.-':I suckaly I;:lrl'l'_!:ll b\C‘IiﬁJﬂJI |_§.|:||_|_3;-|11 bk _-‘l.|_|:-|r_'||_|'|| SATAN VAINp ._]‘|]|,5|| Lk
benhan adalah apar para operator atan pihek terkmt dapar rerus meningkatkan
kualitas produk tepung teripn yvang dihasilkan agar selaku produsen totap dapat
menjamin muti produl veng dihasilkan dan Konsumen tidak mengalami kerugian

dari dampak viame dittmbulkan.

\0\""._'\
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